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A. Latar Belakang
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lempar meliputi lempar cakram, lempar lembing, tolak peluru dan lontar martil.
Lari jarak pendek atau sprint adalah semua jenis lari sejak start sampai finish
dilakukan dengan kecepatan maksimal Adapun nomor-nomor lari jarak pendek

yaitu 60m, 100m, 400m.
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lari marathon, peneliti ingin mengetahui pe dari masalah

tersebut.

Persepsi  adalah  proses individu dalam  menginterpretasikan,
mengorganisasikan dan memberi makna terhadap stimulus yang berasal dari
lingkungan di mana individu itu berada yang merupakan hasil dari proses belajar

dan pengalaman”. (Asrori, 2009)



Salah satu pembinaan cabang olahraga atletik berada pada KOP atletik
Universitas Negeri Jakarta yang memiliki beberapa atlet dari nomor lari, lempar,
lompat, dan Jalan. Namu, dari permasalahan sebelumnya permasalahan tersebut
terjadi juga pada KOP Atletik Universitas Negeri Jakarta dimana sangat sulit

untuk mencari atlet pada nomor marathon. Berdasarkan permasalahan tersebut

peneliti ingin mengetahui ahaSiswa etik FIK UNJ Terhadap

Cabang Olahraga’ Atletik Nomor Lari Makathon Di Indonesie
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C. Pembatasan Masala

Berdasarkan identifikasi elah disebutkan di atas dan untuk
lebih memfokuskan penelitian agar tidak meluas dari masalah, maka peneliti
membatasi permasalahan pada “Persepsi Mahasiswa FIK KOP Atletik UNJ

Terhadap Olahraga Lari Marathon Di Indonesia”



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: *

Bagaimana Persepsi Mahasiswa FIK UNJ Terhadap Olahraga lari marathon di

Indonesia ?
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